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Abstract 

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan paving blok, 

dalam kegiatan pembuatan paving blok, terdapat beberapa Langkah, yaitu pencampuran 

bahan, pencetakan dan pengeringan. Para pekerja pembuatan paving blok  mempunyai 

banyak keluhan seperti nyeri punggung, nyeri pinggang, nyeri leher, 

nyeri lengan, nyeri kaki dan kelelahan saat bekerja Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis postur tubuh dan mengetahui penyebabnya gangguan muskuloskeletal 

(MSD). Metode REBA adalah sebuah metodedigunakan untuk mengukur dan 

menganalisis postur pekerja. Berdasarkan hasil analisis postural 

Workstation dengan metode REBA dievaluasi dan memperoleh skor keseluruhan 8 

yang berarti risikonya tinggi dan memerlukan perbaikan segera, saran yang diberikan 

adalah mengurangi posisi membungkuk, dan memutar, serta merancang fasilitas 

mesin yang lebih tinggi sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal 

disorder (MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok segera.  

 

Kata kunci : Paving Blok, REBA, MSDs 

1 Pendahuluan 

CV Tiga Putri merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pembuatan Paving Blok dengan lokasi di Kecamatan Majasari.  Kegiatan 

yang dilakukan pada saat proses produksi mengandung risiko bahaya 

terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja [1]. Penerapan 

faktor ergonomi sangat penting dilakukan terutama pada sektor industri, 

yaitu pengetahuan sikap, tata cara dan perencanaan alat kerja yang tepat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan terdapat beberapa keluhan yang 

dialami oleh para pekerja [2]. Khususnya pada saat proses pengaduknan, 

pencetakan paving Postur tubuh yang salah sering kali mengakibatkan 

kelelahan dan ketidaknyamanan serta dapat menyebabkan cedera pada 

bagian tubuh tertentu yang akan mempengaruhi postur tubuh pekerja [3]. 

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang telah 



 

 

 

 

 

diberikan kepada pekerja, pekerja mengalami beberapa keluhan, antara 

lain mengeluh sakit punggung, sakit pada leher, sakit pada lengan, serta 

kelelahan saat bekerja dengan prosedur kerja yang kurang tepat [4]. 

Namun keluhan yang paling sering dirasakan yaitu nyeri kesemutan dan 

kebas pada kaki [5]. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilakukan 

analisis penilaian risiko gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs) pada 

pekerja bagian pencetakan Paving Blok dengan menggunakan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) [6].  

Peneliti terdahulu menyatakan bahwa gangguan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) tidak dipengaruhi oleh waktu istirahat, namun dipengaruhi oleh 

postur tubuh pada saat bekerja yang kurang tepat dan dilakukan secara 

berulang-ulang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis serta 

mengidentifikasi penyebab Musculoskeletal Disorder (MSDs) dngan 

menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) pada 

pekerja bagian pencetakan Paving blok CV Tiga Putri  
  

2 Metode Penelitian 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan 

Nordic  Body Map (NBM). Nordic Body Map merupakan kuesioner 

berupa peta tubuh yang berisikan data bagian tubuh yang 

dikeluhkan oleh para pekerja. Kuesioner Nordic Body Map adalah 

kuesioner yang paling sering digunakan untuk mengetahui 

ketidaknyamanan pada para pekerja, dan kuesioner ini paling sering 

digunakan karena sudah terstandarisasi dan tersusun rapi.  

Tahapan selanjutnya adalah mengukur risiko dengan metode 

REBA. Metode REBA digunakan secara cepat untuk menilai postur 

leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki seorang 
pekerja. Langkah-langkah penentuan skor REBA adalah pertama 

menghitung skor pada tabel A yang terdiri dari leher (neck), batang 

tubuh (trunk), dan kaki (legs). Langkah kedua menghitung tabel B 

yang terdiri dari lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower 

arm), dan pergelangan tangan (wrist). Setelah didapatkan skor akhir 

tabel A dan B maka dimasukkan ke dalam tabel C yang kemudian 

menentukan kategori tindakannya. 13 langkah penentuan skor 

REBA dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 1 Nordic Body Map 

3 Hasil dan pembahasan 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan  pengamatan  pada  

para pekerja di bagian pencetakan paving blok. Gambar postur kerja 

yang diambil merupakan gerakan yang dilakukan di setiap proses 

pembuatan paving blok. 

 
 
 
3.1. Identifikasi MSDs menggunakan Nordic Body Map 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan 

NBM pada para tenaga kerja produksi pembuatan paving blok di CV 

Tiga Putri. Hasil kuesioner NBM tersebut di rekapitulasi 

berdasarkan hasil keluhan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 2 lembar kerja penilaian metode REBA 

 

Berdasarkan Tabel 1, persentase kuesioner NBM yang 

dikumpulkan dari seluruh tenaga kerja terdapat 12 bagian tubuh 

yang dikeluhkan mengalami sakit pada bagian tubuh tersebut. 

Keluhan yang paling banyak dirasakan oleh para tenaga kerja 

pembuatan Paving Blok adalah : 

❖ Keluhan paling banyak yang dirasakan pada bagian tubuh : 

1. Sakit di punggung 

2. Sakit pada bahu kanan 

3. Sakit pada pinggang 

4. Sakit paha kanan 
5. Sakit kaki kanan 

gambar 3 gambaran keluhan pekerja menurut hasil kuesioner 
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Nordic Body Map 

 
 

3.2. Identifikasi MSDs dengan menggunakan REBA 

gambar 4 menunjukkan postur kerja tenaga kerja sedang  

pencetakan paving. Perekaman postur kerja tenaga kerja produksi 

sanitair menggunakan gambar aktivitas. Aktivitas tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan metode REBA 
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Gambar 4 proses pencetakan paving blok 

 

Seorang pekerja memiliki sikap kerja seperti gambar 4. Scoring 

postur tubuh proses pencetakan paving Blok dapat dilihat pada 

tabel 1 

Tabel 1 Scoring postur tubuh proses pencetakan Paving Blok 

 

 

 

 

Tabel 1 Skor tabel A proses pencetakan Paving Blok 

 

Sikap kerja tenaga kerja produksi pada aktivitas pencetakan paving 

blok menunjukkan leher diberi skor 2 karena bergerak 21o ke 

depan, batang tubuh diberi skor 3 karena tubuh 55 o ke depan, dan 

kaki diberi skor 2 karena posisi kaki tidak seimbang serta diberikan 

+1 dikarenakan kaki membentuk sudut 53 o, sehingga skor akhir 

kaki adalah 3. Skor yang didapat dari hasil pengamatan postur leher,  

Postur tubuh skor keterangan Skor akhir 

Leher (neck) 2 21° ke depan 2 

Batang Tubuh (Trunk) 3 55 ° ke depan 4 

Kaki (Legs) 2 Kaki tidak seimbang, + 1 karena kaki 

membentuk sudut 53 ° 

3 
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batang tubuh dan kaki saat bekerja skor tersebut dimasukkan ke 

dalam tabel  A  dan didapatkan skor 6 (tabel 2). 

Tabel 2 Scoring postur tubuh proses pencetakan paving blok 

Tabel 3 scoring proses pencetakan paving blok  

 
Tabel 4 Skor tabel B proses pencetakan paving blok 

 
 

Postur tubuh skor Keterangan Skor akhir 

Lengan atas (Upper Arm) 3 58 ° ke depan 3 

Lengan Bawah (Lower 

Arm)) 

2 22 ° ke depan 1 

Pergelangan tangan (wrist) 2 48 ° ke bawah,  + 1 karena pergelangan 

berputar  

3 

 

 
Table B Lower Arm 

1 2 

 Wrist   

1 2 3 1 2 3 

Upper 
Arm 
Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

 

Table A Neck 

1 2 3 

 Legs    

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Trunk 
Posture 
Score 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 
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 Pada tabel 3 Sikap kerja dari tenaga kerja produksi proses 

pencetakan paving blok menunjukkan lengan atas diberi skor 3 

karena bergerak 58o ke arah depan, lengan bawah diberi skor 2 

karena 22o ke depan, pergelangan tangan diberi skor 2 karena 48 o 

ke arah bawah serta diberi tambahan skor +1 karena pergelangan 

tangan berputar sehingga skor akhir pergelangan tangan adalah 3. 

Dengan skor yang didapat dari hasil mengamati postur lengan atas, 

lengan bawah  dan  pergelangan tangan saat bekerja skor tersebut 

dimasukkan ke dalam tabel B dan didapatkan skor 5 (tabel 4) dan 

tidak ada penambahan skor pegangan, karena saat bekerja sudah 

memegang alat dengan pas. 

 

Tabel 5 Skor tabel C proses pencetakan paving blok 
 

 
Setelah memasukkan skor akhir tabel A & B di tabel C maka di 

dapatkan skor 8 (tabel 5) proses proses pencetakan paving blok.  

Berdasarkan skor REBA, pengkatagorian dan tindakan perbaikan 

dapat dilihat pada 6 

 

 

. 

Score 
A 

Table C 

Score B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
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Tabel 6 Pengkategorian Skor REBA 

 
Berdasarkan table 6, proses proses pencetakan paving blok adalah 

ketegori postur kerja dengan level risiko tinggi sehingga perlu 

memerlukan tindakan perbaikan postur kerja. 

 

3.3. Usulan Perbaikan 

Hasil analisa postur kerja di CV Tiga Putri, banyak postur kerja 

dapat  menimbulkan risiko cedera musculoskeletal disorders. 

Usulan yang dilakukan adalah memperbaiki  postur kerja untuk 

semua proses produksi khusunya bagian pencetakan paving blok 

Usulan perbaikan yaitu : mengurangi posisi membungkuk, dan 

memutar, serta merancang fasilitas mesin yang lebih tinggi 

sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal disorder 

(MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok.  

 

4. Simpulan 

Penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal disorder pada tenaga 

kerja produksi bagian pencetakan paving blok  CV tiga putri 

menunjukkan skor REBA tinggi, saran berupa mengurangi posisi 

membungkuk, dan memutar, serta merancang fasilitas mesin yang 

lebih tinggi sehingga mengurang resiko terjadinya musculoskeletal 

disorder (MSDs) pada bekerja pembuatan paving blok. 
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